DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN SINGKAT
KOMISI X DPR RI

(BIDANG: PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA,
PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF, DAN PERPUSTAKAAN NASIONAL)

Tahun Sidang

Masa Persidangan ke-
Sifat Rapat

Jenis Rapat

Dengan

Hari/Tanggal

Pukul
Tempat

Pimpinan Rapat
Sekretaris Rapat

Acara

Hadir

Hadir Pemerintah

PENDAHULUAN.

2014 — 2015.
Il (dua).
Terbuka.
Rapat Dengar Pendapat.
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi RI.
Rabu, 11 Februari 2015.
17.05 - 18.00 WIB.
Ruang Rapat Komisi X DPR RI.
Teuku Riefky Harsya,MT/ Ketua Komisi X DPR RI.
Agus Salim, SH /Kabag Rapat Komisi X DPR RI.
1. Pembahasan RAPBN Perubahan TA 2015;
2. Lain-Lain.
27 orang dari 53 Anggota Komisi X DPR RI.
Pejabat Eselon | Kemenristekdikti Rl beserta
jajarannya.

Rapat Dengar Pendapat Komisi X DPR RI dibuka pada pukul 17.05 WIB oleh
Ketua Komisi X DPR RI/Teuku Riefky Harsya, MT, setelah kuorum tercapai dan
rapat dinyatakan terbuka untuk umum.

Rapat diawali dengan pengantar Ketua Rapat, dilanjutkan pemaparan dari
Pejabat Eselon | Kemenristekdikti Rl serta menampung pertanyaan, saran dari

Anggota Komisi X DPR RI.

KESIMPULAN/KEPUTUSAN.
1. Komisi X DPR Rl menerima paparan Kemenristekdikti Rl tentang program

pendidikan

pada RAPBN Perubahan TA 2015 sebesar

Rp43.907.764.607.000,- (Empat puluh tiga triliun sembilan ratus tujuh miliar
tujuh ratus enam puluh empat juta enam ratus tujuh ribu rupiah) dengan
rincian alokasi masing-masing unit utama sebagai berikut:

Unit Eselon | Alokasi

Ditien Kelembagaan IPTEK dan Dikti

875.818.193.000

Ditjien Sumber Daya IPTEK dan Dikti

8.813.578.917.000

Ditjen Penguatan Riset dan Pengembangan

1.307.504.406.000

Ditjen Penguatan Inovasi

100.000.000.000
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Sekretariat Jenderal

26.497.434.135.000




6 | Ditien Pembelajaran dan Kemahasiswaan 6.313.428.576.000
Total 43.907.764.607.000

2. Terhadap usulan RAPBN Perubahan TA 2015 untuk program pendidikan
tinggi, Komisi X DPR RI memberikan masukan dan catatan sebagai berikut:

a. Kebutuhan anggaran untuk beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik
(PPA) dipenuhi secara proporsional dari realokasi penghematan
perjalanan dinas program pendidikan tinggi. _

b. Anggaran riset dari anggaran fungsi pendidikan hanya dialokasikan untuk
kegiatan riset di perguruan tinggi.

c. Distribusi anggaran untuk beasiswa dan bantuan perguruan tinggi lainnya
harus didasarkan pada kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan baik
PTS maupun PTN.

3. Komisi X DPR RI dan Kemenristekdikti Rl sepakat akan menetapkan pagu
anggaran Kemenristekdikti Rl untuk program pendidikan tinggi RAPBN
Perubahan TA 2015, termasuk realokasi pemanfaatan penghematan APBN
2015 sebesar Rp355.138.105.000,- dalam Rapat Kerja dengan Menristekdikti
RI tanggal 12 Februari 2015 dengan memperhatikan catatan dan masukan
pada angka 2 diatas.

Ill. PENUTUP
Rapat ditutup pada pukul 18.00 WIB

Jakarta, 11 Februari 2015

PLT DIRJEN PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN KOMISI X DPR RI
KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI KETUA,
DAN PENDIDIKAN TINGGI RI
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